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ABSTRAK
Manajemen proyek merupakan proses terpadu dimana individu-individu sebagai bagian dari

organisasi dilibatkan untuk memelihara, mengembangkan, mengendalikan, dan menjalankan program
dengan menggunakan sumber daya terbatas secara efisien, efektif dan tepat waktu dalam menyelesaikan
suatu proyek yang telah direncanakan, yang kesemuanya diarahkan pada sasaran yang telah ditetapkan dan
berlangsung terus menerus seiring berjalannya waktu.

Ketepatan waktu pelaksanaan pekerjaan proyek merupakan salah satu aspek yang dinilai sangat
penting. Oleh karena itu, sebaiknya ada perhatian khusus pada masalah perencanaan dan pengendalian suatu
proyek, agar dapat mencapai target waktu penyelesaian tanpa mengurangi kualitas pekerjaan.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa Manajemen Konstruksi Pembangunan Gedung Gramedia
World Harapan Indah Bekasi mulai menghitung dari Volume, Rencana Anggaran Biaya, Metode Barchart,
Kurva S, dan Critical Path Method. Tujuan dicapai melalui Studi Literatur, Pengumpulan data - data teknis,
dan peninjauan data berupa gambar bestek.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Rencana Anggaran Biaya yang diperlukan untuk Pembangunan
Gedung Gramedia World Harapan Indah Bekasi ini adalah sebesar Rp. 30.851.017.960. Kemudian waktu
pelaksanaan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek ini sebanyak 31 minggu.

Kata Kunci  : Manajemen Konstruksi, RAB, Volume, Kurva S, CPM, dan Barchart.

ABSTRACT

Project management is the process by which individuals are integrated as part of an organization
involved to maintain, develop, control, and work the program by using limited resources in an efficient,
effective and timely in completing a project that has been planned, all of which are directed at targets has
established and continues over time.

This study was conducted to analyze the Construction Management Development Planning office
ranging from Calculates Volume, Budget Plan,Barchart Method, S Curve and Critical Path Method Analysis.
The goal is achieved through Literature, Accumulation of technical data, and review of data in the form
building design.

Research shows that the Budget Plan issued for construction is amount Rp. 30.851.017.960. And
then times for completed take a longs as 31weeks.

Keywords : Construction Management, RAB, Volume, S Curve, CPM, and Barchart.
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A. LATAR BELAKANG.

Manajemen proyek merupakan proses
terpadu dimana individu-individu sebagai bagian
dari organisasi dilibatkan untuk memelihara,
mengembangkan, mengendalikan, dan
menjalankan program dengan menggunakan
sumber daya terbatas secara efisien, efektif dan
tepat waktu dalam menyelesaikan suatu proyek
yang telah direncanakan, yang kesemuanya
diarahkan pada sasaran yang telah ditetapkan dan
berlangsung terus menerus seiring berjalannya
waktu. Pada umumnya yang ditetapkan sebagai
fungsi-fungsi pokok dalam manajemen adalah
merencanakan, mengorganisasikan, dan
mengendalikan. Sedangkan fungsi-fungsi
manajerial penting lainnya yaitu memimpin,
mengerahkan,  mengarahkan,  mengaktifkan,
memberi contoh, membangun motivasi,
mengkoordinasikan, mengkomunikasikan, dan
yang tidak kalah penting adalah pengambilan
keputusan (l. Dipohusodo, 1996).

Salah satu hasil dari perencanaan vyaitu
penjadwalan proyek, yang dapat memberikan
informasi mengenai jadwal rencana dan kemajuan
proyek dalam hal kinerja sumber daya berupa
biaya, tenaga kerja, peralatan dan material serta
progres dan durasi waktu penyelesaian proyek.
Hal ini  dimaksudkan untuk  membantu
mempermudah ~ monitoring  dan  evaluasi
pelaksanaan proyek.

Beberapa metode telah dikembangkan untuk
mengatasi hal ini, diantaranya adalah Metode
Network Planning seperti Metode Jalur Kritis
atau Critical Path Method (CPM), Barchart dan
Kurva S. Metode Network Planning tersebut
merupakan salah satu yang dapat digunakan guna
membantu  memutuskan  berbagai  masalah
khususnya perencanaan, penjadwalan, dan
pengendalian proyek.

Dengan latar belakang tersebut, penulis
tertarik untuk menganalisis lebih jauh mengenai
“Analisis Manajemen Konstruksi Pembangunan
Gedung Gramedia World Harapan Indah Bekasi®.
Analisis ini diharapkan dapat memberikan
gambaran proses perencanaan manajemen proyek
pembangunan yang akan direncanakan.

B. FOKUS PERMASALAHAN

Merencanakan manajemen konstruksi proyek
pembangunan dalam metode kerja, estimasi biaya,
dan jaringan kerja pada pelaksanaan proyek yang
akan dibangun.

C. BATASAN MASALAH
Dalam usulan  skripsi  dengan  judul

“ANALISIS MANAJEMEN KONSTRUKSI

PEMBANGUNAN GEDUNG GRAMEDIA

WORLD HARAPAN INDAH BEKASI” Maka

dari itu perlu adanya batasan penulisan atau ruang

ingkup penelitian berikut yang dilakukan dalam

penyusunan Skripsi, batasan masalah yang di

angkat sebagai berikut :

1. Peninjauan dan pengambilan data berupa
Gambar Bestek.

2. Menghitung Rencana Anggaran Biaya
Pekerjaan.

3. Metode Analisis Jaringan Kerja yang
digunakan dalam penelitian proyek ini adalah
Critical Path Method (CPM), penggunaan
Barchart dan Kurva S.

D. RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana analisa perencanaan
manajemen Konstruksi bangunan
tersebut?

2. Berapa besar biaya pelaksanaan
pekerjaan proyek tersebut?

3. Bagaimana durasi waktu dan
penjadwalan  pelaksanaan  pekerjaan
proyek tersebut?

4. Bagaimana metode pelaksanaan
pekerjaan proyek pembangunan Gedung
Gramedia World Harapan Indah Bekasi?

E. TUJUAN PENELITIAN
Tugas Akhir ini dilaksanakan dengan tujuan

untuk menganalisis manajemen konstruksi yang

sesuai diantaranya :

a. Untuk menganalisis bagaimana metode
pelaksanaan pekerjaan pada pelaksanaan
proyek Pembangunan Gedung Gramedia
World Harapan Indah Bekasi.

b. Untuk mengetahui  biaya pelaksanaan
pekerjaan proyek Pembangunan Gedung
Gramedia World Harapan Indah Bekasi.

c. Untuk mengetahui metode analisis Barchart,
CPM, Kurva S dan Harga Satuan Dasar.
Untuk mengetahui durasi waktu pelaksanaan

pekerjaan  proyek  pembangunan  Gedung

Gramedia World Harapan Indah Bekasi.

F. MANFAAT PENELITIAN
1. KEGUNAAN TEORITIS
a. Sebagai bahan referensi penelitian
mengenai manajemen proyek.
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b. Menambah pola pikir mahasiswa dalam
mempelajari, mengamati, dan
memahami permasalahan yang berkaitan
dengan bidang keteniksipilan.

2. KEGUNAAN PRAKTIS

a. Mengetahui  kinerja tenaga  kerja,
peralatan dan metrial yang digunakan
pada proyek pembangunan struktur
gedung bertingkat.

b. Mengetahui metode pelaksanaan proyek
yang digunakan pada pembangunan
strukur gedung bertingkat.

c. Mengetahui proses penyusunan jadwal
pelaksanaan proyek (Time Schedule).

d. Mengetahui biaya akhir pelaksanaan
proyek.

e. Menambah pemahaman ilmu
manajemen pelaksanaan proyek secara
langsung.

G. KERANGKA PEMIKIRAN

| Diimiican NMacalah |

v

Pengumpulan Data:
1 Gambar Bestek
1 Harga Bahan, Alat,

Ilnah Tanaoa
Menghitung Volume Pekeriaan

¢

Analisis Harga Satuan Pekerjaan

¢

Rencana Anggaran Biaya
|

v

Aalisis Perencanaan, Penjadwalan, Pengendalian Proyek
dengan metode:

1 Analisis Barchart

1 Analisis Kurva S

1 Analisis CPM

Il

v
| Kesimpulan |

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran

A. LANDASAN TEORI
1. PROYEK

Proyek adalah suatu upaya yang diorga-
nisasikan untuk mencapai tujuan, sasaran, dan
harapan-harapan penting dengan menggunakan
anggaran dan serta sumber daya yang tersedia
yang harus diselesaikan dalam jangka waktu
tertentu (Dipohusodo, 1996).

Soeharto (1995 menyatakan bahwa setiap
proyek mempunyai tujuan yang berbeda-beda,
misalnya pembuatan rumah tempat tinggal,
jembatan, ataupun instansi pabrik, dapat pula
berupa produk hasil penelitian dan
pengembangan. Dalam proses mencapai tujuan
tersebut telah ditentukan batasan, yaitu besarnya
biaya anggaran yang dialokasikan, jadwal serta
mutu yang harus dipenuhi.

Dalam proses mencapai tujuan dari kegiatan
pelaksanaan proyek, ada batasan yang harus
dipenuhi yaitu besar biaya (anggaran) yang
dialokasikan, jadwal (waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan suatu proyek), serta mutu
yang harus dipenuhi. Ketiga hal tersebut
merupakan parameter penting bagi penyelenggara
proyek sebagai sasaran pelaksanaan proyek.
Ketiga batasan tersebut disebut tiga kendala (triple
constraint).

BIAYA
(Anggaran)

WAKTU MUTU
(Jadwal) (Kinerja)

Gambar. 2.1 Hubungan Triple Constraint
(Imam Soeharto,1997)

Ketiga batasan di atas disebut tiga kendala
(triple constraint), merupakan parameter penting
bagi  penyelenggara proyek yang sering
diasosiasikan sebagai sasaran proyek yaitu:

a. Anggaran

Proyek harus diselesaikan dengan biaya
yang tidak melebihi anggaran. Untuk proyek-
proyek yang melibatkan dana dalam jumlah
besar dan jadwal bertahun-tahun, anggarannya
bukan hanya ditentukan untuk total proyek
tetapi dipecah dalam setiap komponen-
komponen atau per periode tertentu yang
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jumlahnya disesuaikan dengan keperluan.
Dengan demikian, penyelesaian bagian-bagian
proyek juga harus memenuhi sasaran anggaran
per periode.
b. Jadwal
Proyek harus dikerjakan sesuai dengan
kurun waktu yang telah ditentukan.Bila hasil
akhir yang diperoleh berupa produk baru, maka
penyerahannya tidak boleh melebihi batas
waktu yang telah ditentukan.
c. Mutu
Produk atau hasil dari kegiatan proyek
harus memenuhi spesifikasi dan kriteria yang
dipersyaratkan. Sebagai contoh, apabila hasil
kegiatan proyek tersebut berupa instalasi
pabrik, maka kriteria yang harus dipenuhi
adalah pabrik harus mampu beroperasi secara
memuaskan dalam kurun waktu yang telah
ditentukan.

Ketiga batasan tersebut bersifat tarik
menarik. Artinya, jika ingin meningkatkan kinerja
produk yang telah disepakati dalam kontrak, maka
umumnya harus diikuti dengan meningkatkan
mutu. Hal ini berakibat pada
naiknya biaya sehingga melebihi anggaran.
Sebaliknya, bila ingin menekan biaya, maka
biasanya harus berkompromi dengan mutu atau
jadwal (Imam Soeharto, 1997).

2. PRINSIP UMUM
PROYEK
Manajemen adalah suatu metode atau proses

untuk mencapai suatu tujuan tertentu secara

efektif dan efisien dengan memanfaatkan sumber
daya yang tersedia, yang dituangkan dalam
fungsi-fungsi manajemen.

Manfaat dari fungsi oraganisasi merupaka
pedoman pelaksanaan fungsi, pemberian tugas
serta hubungan tanggung jawab serta delegasi
kewenangannya terlihat jelas.

Ogranisasi dibentuk akan berhasil jika setiap
anggota mapu bekerja sama dengan tujuan
mencapai tujuan bersama. Proses pembentukan
organisasi atau siklus hidup organisasi pada
umumnya mengikuti tahap-tahap sebagai berikut
(Revianto, 2002):

MANAJEMEN

3. TEKNIK - TEKNIK PENJADWALAN
Penjadwalan memfokuskan pada penentuan
atau perhitungan waktu daripada kegiatan-
kegiatan operasional dalam pelaksanaan proyek
dengan mempertimbangkan keterbatasan sumber
daya yang tersedia untuk dapat menentukan waktu

penyelesaian  proyek  secara  keseluruhan
(Waryono, 2001).

Dalam pelaksanaan proyek konstruksi
tersedia berbagai macam cara dalam penentuan
penjadwalan proyek dan sumber daya serta jadwal
waktu diantara dengan menggunakan Metode
Barchart dan Kurva S dan CPM.

a. Barchart

Barchart adalah sekumpulan aktivitas yang
ditempatkan dalam kolom vertikal, sementara
waktu ditempatkan dalam baris horizontal. Waktu
mulai dan selesai dalam setiap kegiatan beserta
durasinya ditunjukkan dengan menempatkan
balok horizontal di bagian sebelah kanan dari
setiap aktivitas. Perkiraan waktu mulai dan selesai
dapat ditentukan dari skala waktu horizontal pada
bagian atas bagan. Panjang dari balok
menunjukkan durasi dari aktivitas dan biasanya
aktivitas-aktivitas tersebut disusun berdasarkan
kronologi pekerjaan (Callahan, 1992).

JADWAL WAKTU PELAKSANAAN (TIME SCHEDUL)
SHiu Pelshsansin

Gambar 2.2 Contoh Barchart
b. Kurva$S

Kurva S adalah grafik yang dibuat dengan
sumbu vertikal sebagai nilai kumulatif biaya atau
penyelesaian (progress) kegiatan dan sumbu
horizontal sebagai waktu. Kurva S bertujuan untuk
mempermudah meliahat kegiatan-kegiatan yang
masuk dalam suatu jangka waktu pengamatan
progress pelaksanaan proyek (Callahan, 1992).

Kurva S adalah sebuah grafik yang
dikembangkan oleh Warren T. Hanumm atas dasar
pengamatan terhadap sejumlah besar proyek sejak
awal hingga akhir proyek. Kurva S dapat
menunjukkan kemajuan proyek berdasarkan
kegiatan, waktu dan bobot pekerjaan yang
direpresentasikan sebagai persentase kumulatif
dari seluruh kegiatan proyek. Visualisasi kurva S
dapat memberi-kan informasi mengenai kemajuan
proyek dengan membandingkannya terhadap
jadwal rencana. Dari sinilah diketahui apakah ada
keterlam-batan atau percepatan jadwal proyek.
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Indikasi tersebut dapat menjadi informasi awal
guna melakukan tindakan koreksi dalam proses.

Kurva kemajuan yang disebut kurva "S",
secara grafis menyajikan beberapa ukuran
kemajuan kumulatif pada sumbu tegak dan
terhadap waktu pada sumbu mendatar. Kemajuan
ini dapat diukur menurut jumlah nilai uang yang
telah dikeluarkan, survei kuantitas dari pekerjaan
di proyek, jumlah tenaga kerja yang dipakai. Jadi
kurva "S" itu adalah salah satu bentuk
pengendalian waktu terhadap sesuatu yang
dibandingkan.

TIMES SCHEDULE

e
T ]2 [ s [ 4[5 [ 6 [7 |8 o [w][n[2]n
0536| 059| 06%6| 059
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38
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Gambar. 2.3 Contoh Gambar Kurva S

c. Critical Path Metodh / CPM

Pada metode jaringan kerja dikenal adanya
jalur kritis, yaitu jalur yang memiliki rangkaian
komponen-komponen kegiatan, dengan total
jumlah waktu terlama dan menunjukkan kurun
waktu penyelesaian proyek yang tercepat. Jadi,
jalur kritis terdiri dari rangkaian kritis, dimulai
dari kegiatan pertama sampai kegiatan terakhir
proyek (Soeharto, 1995).

Jalur kritis penting artinya bagi para
pelaksana proyek karena pada jalur ini terletak
kegiatan-kegiatan yang pelaksnaannya harus
tepat waktu, selesai juga tepat waktu. Jika terjadi
keterlambatan, maka akan menyebabkan
keterlambatan proyek keseluruhan.

1) Perhitungan Maju
Dalam mengidentifikasi jaur kritis dipakai
suatu cara yang disebut hitungan maju
dengan aturan-aturan yang berlaku sebagai
berikut :

a) Kecuali kegiatan awal maka suatu
kegiatan baru dapat dimulai bila
kegiatan yang mendahuluinya
(predecessor) telah selesai.

b) Waktu paling awal suatu kegiatan adalah
=0.

c) Waktu selesai kegiatan paling awal
adalah sama dengan waktu mulai paling
awal, ditambah kurun waktu kegiatan
yang bersangkutan.

EF = ES + D atau

EF(i-)) = ES(i) + D(i-))

0 A
1 »l 2
3

Gambar 2.5 Perhitungan Early Finish (EF)

2) Perhitungan Mundur
Perhitungan mundur dimaksudkan untuk
mengetahui waktu atau tanggal paling akhir,
dapat memulai dan mengakhiri kegiatan
tanpa menunda kurun wktu penyelesaian
proyek secara keseluruhan, yang telah
dihasilkan dari perhitu ngan maju. Aturan
yang berlaku dalam perhitungan mundur

adalah sebagai berikut :

a) Hitungan mundur dimulai dari ujung
kanan, vyaitu dari hari terakhir
penyelesaian proyek suatu jaringan
kerja.

b) Waktu dimulai paling akhir suatu
kegiatan adalah sama dengan waktu
selesai paling akhir, dikurangi kurun
waktu/durasi kegiatan yang
bersangkutan, atau LS = LF — D.

c) Bila suatu kegiatan memiliki dua atau
lebih kegiatan berikutnya, maka waktu
paling akhir (LF) kegiatan tersebut
adalah sama dengan waktu mulai paling
akhir (LS) kegiatan berikutnya yang
terkecil.

0 A
1 »| 2
3

Gambar 2.8 Perhitungan Late Finish (LF)
3) Metode Jalur Kritis

Metode Jalur Kritis atau Critical Path
Method adalah jalur yang memiliki rangkaian
komponen-komponen kegiatan, dengan total
jumlah waktu terlama dan menunjukkan
kurun waktu penyelesaian proyek tercepat.

Jalur kritis terdiri dari rangkaian kegiatan
kritis, dimulai dari kegiatan pertama smpai
kegiatan terakhir. Pada jalur ini terletak
kegiatan-kegiatan yang bila pelaksanaannya
terlambar maka akan  menyebabkan
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keterlambatan ~ penyelesaian  keseluruhan
proyek, yang disebut kegiatan kritis.

Perhitungan diatas menunjukkan proses
perkiraan waktu penyelesaian proyek yang
umumnya tidak sama dengan total waktu
hasil penjumlahan kurun waktu masing-
masing kegiatan yang menjadi unsur proyek,
karena adanya kegiatan yang parallel.

Penyajian jalur kritis ditandai dengan
garis tebal, atau garis dengan warna berbeda,
atau garis ganda. Bila jaringan kerja hanya
mempunyai satu titik awal dan satu titik
akhir, maka jalur kritis juga berarti jalur yang
memiliki jumlah waktu penyelesaian terbesar
(terlama), dan jumlah waktu tersebut
merupakan waktu proyek tercepat.Kadang-
kadang dijumpai lebih dari satu jalur Kritis
dalam jaringan kerja.

Menggunakan CPM  (Critical  Path
Method) atau metode lintasan kritis, di mana
pendekatan yang dilakukan deterministik
hanya menggunakan satu jenis durasi pada
kegiatannya. Lintasan kritis adalah lintasan
dengan kumpulan kegiatan yang mempunyai
durasi terpanjang yang dapat diketahui bila
kegiatannya mempunyai Total Float (TF) = 0.

4. WAKTU DAN BIAYA

Waktu didefinisikan sebagai suatu masa
depan suatu proyek atau pekerjaan akan
dilaksanakan. Kapan akan dimulai dan kapan
pekerjaan tersebut akan berakhir. Pengertian
tentang biaya proyek mencakup seluruh
komponen pembiayaan dalam proyek, sejak tahap
perencanaan hingga berakhirnya masa
pembangunan atau pelaksanaan proyek. Biaya
didefinisikan sebagai jumlah segala usaha dan
pengeluaran yang dilakukan dalam
mengembangkan, memproduksi dan aplikasi
produk (Soeharto, 1997).

5.  RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)
Rencana Anggaran Biaya (RAB) adalah
suatu rencana anggaran biaya yang akan
dikeluarkan pada suatu proyek dimana hal itu
didasarkan pada gambar kerja. Dalam aplikasinya
di lapangan Rencana Anggaran Biaya merupakan
alat untuk mengendalikan jumlah  biaya
penyelesaian pekerjaan secara berurutan sesuai
dengan yang telah direncanakan. Rencana
Anggaran Biaya ini berada pada proposal biaya
diluar  proposal teknis yang  merupakan
kelengkapan administrasi sebuah perusahaan jasa

konstruksi. Selain itu RAB merupakan perkiraan
yang dibuat sebelum pelaksanaan suatu proyek
fisik dimulai yang dibuat oleh Pemilik (Owner),
Konsultan Teknik, dan Perencana Kontraktor.

Dalam menyusun Project Cost Estimate
(PCE) atau Rencana Anggaran Biaya (RAB)
setidaknya secara sederhana dapat dipilah menjadi
dua langkah, yakni tahap persiapan dan tahap
penyusunan RAB itu sendiri. Hal tersebut
dikarenakan bahwa dalam penyusunan RAB ada
dua faktor utama yang senantiasa dipadukan yakni
faktor pengalaman dan faktor analisis biaya
konstruksi (meliputi upah, tenaga kerja dan bahan)
secara ringkas proses penyusunan anggaran biaya
dapat dilihat sebagai berikut :

DAFTAR HARGA
SATUAN BAHAN

DAFTAR HARGA
SATUAN BAHAN

DAFTAR HARGA |
SATUAN UPAH N

A 4

A 4
DAFTAR VOLUME
DAN HARGA
SATUAN

A 4
REKAPITULASI

Gambar 2.15 Tahap Penyusunan RAB

A. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kualitatif dengan cara survey dan
mengamati langsung ke objek penelitian yaitu di
Gramedia World Harapan Indah Bekasi.

B. METODE PENULISAN
Metode Perencanaan dimulai  dengan

mengumpulkan dan mempelajari literatur yang

berkaitan ~ dengan  manajemen  Kkonstruksi.

Mengumpulkan data lapangan yang akan

digunakan sebagai data dalam obyek. Metode

yang digunakan dalam penulisan ini sebagai
berikut :

1. Studi literature dengan mengumpulkan
referensi dan metode yang dibutuhkan
sebagai tinjauan pustaka baik dari buku
maupun media lain (internet).
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2. Pengolahan dan analisa data-data yang
didapat.

3. Pengambilan kesimpulan dan saran dari hasil
kajian.

C. JENIS DATA DAN SUMBER DATA
Macam jenis dan sumber data sebagai
berikut:

1. Data Primer. Pada penelitian ini
pengumpulan data primer vyaitu dengan
melakukan survey lapangan, pada objek
penelitian di  Proyek Pembangunan Ruko
Grand Orchard Cirebon.

2. Data Sekunder.

a. Metode Studi Literature.  Proses
pengumpulan data yang berasal dari
referensi buku, jurnal-jurnal yang ada
dalam internet dan instansi terkait
berupa data areal yang akan di analisis
manajemen nya, dan data berupa gambar
bangunan untuk mengembangkan data
tersebut. Data tersebut akan
dipergunakan untuk penyusunan skripsi.

b. Metode Dokumentasi. Pengumpulan
data meliputi gambar-gambar atau
dokumentasi yang direncanakan oleh
penulis pada objek yang diteliti.
Dokumentasi tersebut didapatkan dari
kamera  yang  digunakan  untuk
membantu pembuatan skripsi.

D. TENKIK PENGUMPULAN DATA
Dalam penyusunan skripsi ini, pengumpulan

data yang di dapat oleh penulis dilakukan dengan

cara sebagai berikut:

1. Observasi/Pengamatan pada lokasi proyek
yang diteliti

2. Wawancara dengan penanggung jawab di
lapangan

3. Studi pustaka

4.  Bimbingan dengan dosen pembimbing

E. ALUR PENELITIAN

‘ Rumuzan Mazalah |

!

pengumpulan Data

- zambar Bestek
-Harga bahan, Upah tenaga, Peralatan

!

| Menghitung Volume Pekerjzan |

!

| nzlisis Harga Satuan Pekerjaan |

!

Hazil Estimaszi Bizya

[rag)

!

anglizsis Perencanaan, Penjadwalan, dan Pengendalian Proyek

- analisis Barchart

- analisis Kurva s

- analisis Metode CPI

|

| Kesimpulan |

Gambar 3.1 Alur Penelitian

F. METODE ANALISIS DATA

Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif, melauli penelitian
kepustakaan dan merupakan suatu metode yang
dilakukan untuk mendapatkan pengetahuan serta
landasan teoritis dalam menganalisis data dan
permasalahan  melauin  sumber-sumber yang
didapat sebagai bahan pertimbangan dalam
penulisan skripsi yang bersumber pada observasi
di lapangan untuk mengetahui aspek teknis.
Susunan laporan penelitian kualitatif pun tidak
menggunakan statistik, berbeda dengan susunan
laporan penelitian kuantitatif.

G. LOKASI PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada Proyek
Pembangunan Gramedia World Harapan Indah
Bekasi, berada pada kawasan Kota Harapan Indah
Bekasi.
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b. Pekerjaan urugan pasir dibawah pile cap
dan tie beam.
c. PekerjaanPemadatan.
3. Pekerjaan Struktur
a. Pekerjaan Pile Cap dan Tie Beam
b. Pekerjaan Kolom
c. Pekerjaan Balok
d. Pekerjaan Pelat.
4. Pekerjaan Arsitektur

a. Pekerjaan Dinding
b. Pekerjaan Facade
Gambar 3.2 Lokasi Penelitian 3 Egtgg:gz Eéfgggatan
e. Pekerjaan Keramik
A. GAMBARAN UMUM PROYEK f. Peker}aan Kusen, Pintu dan Jendela
Gedung Gramedia Bekasi merupakan Proyek
Pembangunan kawasan Bussiness Centre yang C. RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)
berlokasi di jalan Harapan Indah Boulvard, Kota
Bekasi Proyek ini dalam rangka menghadapi RAB ( Rencana Anggaran Biaya) bangunan
persaingan dan pertumbuhan bishis yang ada di merupakan perhitungan perkiraan harga yang
Kota Bekasi. dibutuhkan untuk membangun bangunan dari
1. Data Umum Proyek segi kebutuhan bahan bangunan dan tenaga
Nama Proyek : Pembangunan Gedung kerja, RAB merupakan perkalian dari volume
Gramedia World Harapan dan harga satuan, haga satuan itu sendiri didapat
Indah Bekasi dari SNI yang didalamnya terdapat koefisien
Lokasi : Jalan Harapan Indah pekerjaan, bahan, harga satuan dan harga
Boulvard Kota Bekasi pekerja. Perhitungan RAB sebagai berikut :
Pemilik Proyek : PT. GRAMEDIA ASRI
MEDIA CPEERAANSTRURTIRATIS
Jenis Pekerjaan  : Bangunan gedung 1':“';':;
Konsultan MK : PT. Garis Rancang Fmm— .,.; ] ] @
Bangun Forein T B (77T
Konsultan zmm,m = = = S
Arsitektur : PT. Arkitekton AmE n i VD [T
Limatama o e T e
Luas Tanah ©+4059 m 3 B A Bk T
2. Uraian Pekerjaan S R o o
a. Pekerjaan Persiapan iy n T T [
b. Pekerjaan Struktur Bawah ‘mﬂ:&“’"“ﬂ — T T T
c. Pekerjaan Struktur Atas Fenbeim ' i YT St
d. Pekerjaan Arsitektur ] n2 m 1m0 EL
W Pk Lt
1 Bekon 1350 NEA Pl Lk
B. METODE PELAKSANAAN i B [ ] EEmn
PEKERJAAN P R R mun| s
1. Pekerjaan Persiapan b M
Pelaksanaan pekerjaan  persiapan Ll u oL Lz L
-Pernbesin ] 3w BN TRABMNN
merupakan salah satu metode dalam By n e 20 My
pelaksanaan kontruksi. Penerapan metode Tabel 4.1 Rencana Anggaran Biaya

tersebut, terkait erat dengan kondisi lapangan
dan jenis proyek yang dikerjakan.

2. Pekerjaan Struktur Bawah
a. Pekerjaan Galian Pile Cap dan Tie Beam
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Biaya

NO URAIAN PEKERJAAN JUMLAH HARGA
1 |PEKERJAAN PERSIAPAN 1,500,000,000.00
2 |STRUKTUR BAWAH 5,156,084,000.00
3 |STRUKTUR ATAS 11,9183,847,300.00
PEKERJAAN SRUKTUR BAJA RANGKA ATAP DAN
4 |CANOPY 1,913,585,500.00
5 |PEKERJAAN LUAR/ SITE IMPROVEMENT 1,300,581,450.00
6 |PEKERJAAN ARSITEKTUR 8,525,185,910.00
7 PEKERJAAN PENGECATAN 341,330,800.00
8 PEKERJAAN SANITAIR 200,403,000.00

JUMLAH

30,851,017,960.0Q

PPH + PPN 12 %

3,702,122,155.2Q

GRAND TOTAL

34,553,140,115.20

Pembulatan

34,553,140,000.09

D. PERENCANAAN

WAKTU

DAN

E. PENYUSUNAN RENCANA
ANGGARAN BIAYA
Untuk menyusun Rencana Anggaran Biaya

(RAB), penulis melakukan langkah sebagai

berikut :

- Melakukan pengumpulan data tentang jenis
harga alat / sewa alat, bahan / material dan
upah tenaga kerja berdasarkan harga satuan
Kota Cirebon.

- Menganalisis mengenai bahan dan upah
pekerjaan untuk proyek yang akan
dilaksanakan.

- Menganalisis metode kerja yang akan
dilaksanakan.

HARGA UPAH PEKERJA

BIAYA

Dalam menentukan kegiatan — kegiatan
yang akan dilaksanakan untuk menyelesaikan
proyek pembangunan Gedung Gramedia World
Harapan Indah Bekasi perlu memperhatikan
faktor — faktor yang biasanya mempengaruhi
pelaksanaan proyek. Faktor yang biasanya
mempengaruhi  waktu pelaksanaan proyek
adalah cuaca atau musim, cuaca
diidentifikasikan dari hasil survey di lokasi
proyek selain faktor cuaca, faktor yang
dirumuskan dalam perhitungan pembuatan
perencanaan waktu adalah libur hari raya atau
hari besar nasional, jika kurun waktu proyek
terdapat libur hari raya atau nasional maka libur
tersebut dimasukan kedalam perencanaan

proyek.

Tabel 4.3 Kegiatan dengan perkiraan waktu

tertentu
No URAIAN PEKERJAAN JUMLAH HARGA | DURASI Bobot
9

1 | PEKERJAAN PERSIAPAN 1,500,000,000 5.234
2 | PEKERJAAN STRUKTUR BAWAH 5,156,085,000 Y 16.273
3 | PEKERJAAN STRUKTUR ATAS 11,913,874,300 2 36.481
4 | PEKERJAAN SITE IMPROVEMENT 1,913,585,500 ! 4.405
5 | PEKERJAAN ARSITEKTUR 4,790,281,762 2 16.155
6 | PEKERJAAN ATAP 1,913,585,500 Y 6.427
7 | PEKERJAAN FACADE 4,254,670,200 14 14.348
8 | PEKERJAAN SANITARY 200,403,000 ¢ 0.676

Sub Total 30,851.017.960,00 o

URAIAN PEKERJA HARGA UPAH (Rp) SATUAN
1ek Truck 55.000,00 ORG/HR/8JAM
Jala Tukang Batu 60.000,00 ORG/HR/8JAM
Jala Tukang Besi 60.000,00 ORG/HR/8JAM
sala Tukang Besi Profil 60.000,00 ORG/HR/8JAM
Jala Tukang Cat 60.000,00 ORG/HR/8JAM
Jala Tukang Kayu 60.000,00 ORG/HR/8JAM
ndor 65.000,00 ORG/HR/8JAM
erator Alat Besar 65.000,00 ORG/HR/8JAM
<erja 50.000,00 ORG/HR/8JAM
<erja Setengah Terampil 50.000,00 ORG/HR/8JAM
<erja Terampil 50.000,00 ORG/HR/8JAM
mbantu Operator/ Mekanik 60.000,00 ORG/HR/8JAM
jjaga Malam 55.000,00 ORG/HR/8JAM
Jir Truck 50.000,00 ORG/HR/8JAM
<ang Batu Setengah Terampil 55.000,00 ORG/HR/8JAM
<ang Batu Terampil 55.000,00 ORG/HR/8JAM
<ang Besi Beton Setengah Terampil 55.000,00 ORG/HR/8JAM
<ang Besi Beton Terampil 55.000,00 ORG/HR/8JAM
<ang Besi Profil Setengah Terampil 55.000,00 ORG/HR/8JAM
<ang Besi Profil Terampil 55.000,00 ORG/HR/8JAM
<ang Cat Setengah Terampil 55.000,00 ORG/HR/8JAM
<ang Cat Terampil 55.000,00 ORG/HR/8JAM
ang Gali 55.000,00 ORG/HR/8JAM
<ang Kayu Setengah Terampil 55.000,00 ORG/HR/8JAM
<ang kayu Terampil 55.000,00 ORG/HR/8JAM
«ang Pipa 55.000,00 ORG/HR/8JAM
Jala Tukang Pipa 60.000,00 ORG/HR/8JAM
<ang Besi 55.000,00 ORG/HR/8JAM

Tabel 4.4 Daftar Upah Tenaga Kerja
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Tabel 4.5 Daftar Harga Material

HARGA BAHAN = I i
- -
MATERIAL mm T
SATUAN HARGA (Rp) S !
Semen @ 50 kg sak 72,500.00 13 3 143
Pasir cor m3 310,700.00
Pasir Urug m3 310,700.00
Pasir pasang m3 269,300.00 — ﬂ!‘ : : :
Batu Split m3 321,100.00 =
Batu kali m3 258,900.00 ==
Batako uk. 20x40 bh 1,800.00 - ;
Kayu mal m3 2,071,200.00
Plywood 12 mm polyfilm lbr 274,000.00 L.
b @ | 15.600.00 Tabel.4.7 Analisis Barchart
Besi beton kg 9,000.00 A
Wiremesh M7 m2 36,700.00 2 Anallsa Kurva S
Wiremesh M6 m2 27,300.00
Wiremesh M5 m2 19,200.00 “., T =
Kawat beton kg 14,500.00 E : :
Readymix K350 slump 12+/-2 == 15% FA m3 860,100.00 % -
Readymix K350 slump 12+/-2 == NFA m3 888,600.00 E
Readymix K300 slump 12+/-2 == NFA m3 854,400.00 ;
Bo untuk lantai kerja m3 763,300.00 "i -
Bata merah besar pcs 650.00 ::
Besi beton polos < dia. 10mm kg |

F. PENYUSUNAN PENJADWALAN

PROYEK Tabel.4.8 Analisis
1. Analisis Barchart

3. Analisis Jalur Kritis

Tabel 4.6 Tabel Barchart a. Mengidentifikasi Kegiatan
NO URAIAN PEKERJAAN DURASI Langkah pertama yang dilakukan dalam
9 menysun network planning adalah
1 | PEKERJAAN PERSIAPAN - . . . -
17 mengidentifikasi kegiatan, yaitu dengan cara
2 | PEKERJAAN STRUKTUR BAWAH - - . -
2 melakukan pekerjaan dan mengidentifikasi
3 PERERIAAN STROKTUR ATAS 7 lingkup  proyek,  menguraikan  dan
4 PEKERIAAT SITE IMPROVEMENT 5 memecahkannya menjadi kegiatan — kegiatan
5 | PEKERIAAN ARSITERTUR = pada proyek, kegiatan — kegiatgn proyek
8 | PEKERIAAN ATAP = Pembangunan Gedung Gramedia World
7 | PEKERIAAN FAGADE . Bekasi adalah sebagai berikut :
8 | PEKERJAAN SANITARY
Sub Total 108 Tabel. 4.9 Daftar Kegiatan Proyek
NO URAIAN PEKERJAAN DURASI KEIéucI)E'II'EA\
1 | PEKERJAAN PERSIAPAN 9 A
2 | PEKERJAAN STRUKTUR BAWAH 17 B
3 | PEKERJAAN STRUKTUR ATAS 19 Cc
4 | PEKERJAAN SITE IMPROVEMENT 16 D
5 | PEKERJAAN ARSITEKTUR 17 E
6 | PEKERJAAN ATAP 10 F
7 | PEKERJAAN FACADE 8 G
8 | PEKERJAAN SANITARY 4 H

Jurnal Konstruksi, Vol. VI, No. 6, April 2017 | 552



Roza Legawa, Saihul Anwar.

b. Menentukan hubungan antara

kegiatan
Dalam CPM, menyusun komponen -
komponen sesuai urutan logika

ketergantungannya melalui dasar pembuatan
jangka kerja, sehingga diketahui untuk
kegiatan dari awal mulainya proyek sampai
dengan selesainya proyek secara keseluruhan.
Ada beberapa kemungkinan yang dapat
terjadi dari hubungan antar kegiatan yang
disusun menjadi mata rantai untuk kegiatan
dengan logika ketergantungannya yaitu:

1. Suatu kegiatan dapat dilakukan secara
bersamaan dengan kegiatan lainnya.

2. Suatu kegiatan dapat dilakukan apabila
kegiatan  sebaliknya sudah  selesai
dikerjakan,

3. Suatu pekerjaan secara tersendirinya tanpa
harus menunggu kegiatan sebelumnnya.
Urutan kegiatan yang sesuai dengan logika
ketergantungannya pada proyek pembangunan
Gedung Gramedia Wold Bekasi, urutan
kegitan — kegiatan dan sebalinya dapat pada

table dibawah ini :

Tabel. 4.10 Daftar Urutan Kegiatan

Gambar 4.3 Diagram Perhitungan Maju

d. Perhitungan Mundur

Tabel 4.12 Tabel Perhitungan Mundur

NO

URAIAN PEKERJAAN

KODE

KEGIATAN | PURAS!

PERHITUNGAN MUNDUR

LS

N

-

PEKERJAAN PERSIAPAN

A

4

)

PEKERJAAN STRUKTUR BAWAH

B

7

w

PEKERJAAN STRUKTUR ATAS

C

13

~

PEKERJAAN SITE IMPROVEMENT

31

3]

PEKERJAAN ARSITEKTUR

27

o

PEKERJAAN ATAP

23

~

PEKERJAAN FACADE

31

@

PEKERJAAN SANITARY

27

NO URAIAN PEKERJAAN KEKG?AD'I'EAN Sé;lg.lﬁ-l\l;lﬁl’i
1 | PEKERJAAN PERSIAPAN A -
2 | PEKERJAAN STRUKTUR BAWAH B A
3 | PEKERJAAN STRUKTUR ATAS C B
4 | PEKERJAAN SITE IMPROVEMENT D C @ A @ B @ ¢
5 | PEKERJAAN ARSITEKTUR E C y 4 ! 3 j 6
6 | PEKERJAAN ATAP F C
7 | PEKERJAAN FACADE G F
8 | PEKERJAAN SANITARY H E
. . Gambar 4.4 Diagram Perhitungan Mundur
c. Perhitungan Maju g g
Tabel. 4.11 Perhitungan Maju . ey ..
e. Mengidentifikasi Jalur Kritis
o URAVAN PEKERIAA KOE [ oy | PERMITNGANMA Tabel 4.13 Tabel Perhitungan Jalur Kritis
ES EF
o 0 4 PERHTUNGANMAI | PERHTUNGANNUNDIR
1| PEKERIAAN PERSIAPAN A - . ; M| URARNPERERIAAN | ODEKEGHTAN | DURAS 5 T T ] TOTALFLOAT
2 | PEKERJAAN STRUKTUR BAWAH B -
19 7 13 1 PENERLANPERSHPN i J 0 | 0 | 0
3 | PEKERJAAN STRUKTUR ATAS [
16 13 2 1 [EXERUNSTRINTURRANAH i { { . { ‘ b
4 | PEKERJAAN SITE IMPROVEMENT D -
5 | PEKERJAAN ARSITEKTUR E Y 8 z lﬁmmmmﬂﬁs [: I ] 1 ] 1 n
10 13 3 A PENERUAANSITE EROVEAENT D il i i | ]
6
PEEEARATE - T a o § FRANASTRIR E Lol [ [ ] [
7 | PEKERJAAN FACADE G 2 = = i EKHUHMW F “ “ ) ﬂ ) n
8 | PEKERJAAN SANITARY H ]EKEUMNFW E ” 1: n u
B PERERLNSANTARY i b8 [ 1 [ 0
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Gambar 4.3 Diagram Jalur Kritis

Dari perhitungan table Total Float, maka dapat
ditentukan lintasan kritis dimana lintasan Kkritis
memiliki Total Float sama dengan 0 (nol),
sehingga dapat diperjelas sebagai berikut:

a. Yang memiliki Total Float sama dengan O
(nol) adalah kegiatan A - B - C - F - G, maka
jalur yang melewati kegiatan — kegiatan ini
adalah kritis.

b. Kurun waktu penyelesaian kegiatan proyek
adalah 31 minggu.

4. CASH FLOW

CashFlow adalah perkiraan aliran dana yang
akan dikeluarkan pada pembangunan proyek
sesuai dengan time schedule yang telah disusun
oleh kontraktor. Pembuatan Cashflow ini biasanya
digunakan pada saat awal-awal presentasi dengan
owner karena bertujuan mengatur keuangan dari
owner tentang jumlah pengeluaran tiap
minggunya. Pembuatan cashflow ini berhbungan
dengan Kurva S. Pada analisis Manajemen Proyek
Pembangunan Gedung Gramedia World Bekasi ini
aliran kas atau cashflow sangat penting untuk
disusun karena berhubungan dengan progres
pelaksanaan. Dengan adanya cashflow proyek ini,
owner atau pemilik proyek bisa memperkirakan
dana yang harus disiapkan. Dana yang harus
dikeluarkan pun harus mengikuti progres
pelaksanaan. Pengeluaran dana dan pencapaian
progres real dilaangan harus seimbang. Rumus
utama dari pembuatan cashflow proyek gedung
adalah :

ESTIMMASI REN CANA ARUS KAS / CASHFLOW

Rencana Anggaran Biaya (RAB)
PEKERIAAN :STRUKTUR, ARSITEKTUR

PROVEK : GRAMEDIAWORLD HARADAN TNDAH BEKAST
LOKAST +JL. HARAPAN INDAH BOULVARD BEKAST

DURASI : 31 MINGGU

RENCANAANGGARAN BIAYA:
30,851,017,960

Cashflow = Progres perencana (%) X Total RAB

PERIODE RENCANA PROGRES RENCANA ARUS KAS KOMULATIF
OKTOBER 2015- ME 2016 MINGGU KOMULATIF| MINGGU BULANAN
OKTOEER 2015 1 [T o ,
F 0M0 | 0540 6066656 57 165,606, 6657
3 oMo | 108 166,666,666 67 T ABINT
NOVEMBER 2015 | 103 | 2184 M0355.166.00 1,014,043,665.33 673 GBBAT T
5 103 | 3 MO355166.00 1014 D36
6 1:6 | 213 416797783 160823 64317
7 25 | a0l B5AK3 58 2ATSTZI58T 5
UESEMBER 205 |9 2972 | 108 917,004,006.58 JAMEIAD | oy T Ty
3 21| 1 7282589750 41189056973
1| 458 | 1752 14123800 1 653137560267
1 30 | 2150 1116948211 67 664832381433
JANUAU 2016 | 5% | %819 1,626.6.37.061 67 TSTOMGEE2I8|  82T3608TE0
13| 579 | M 1.597912.705.09 BT 5735810
| gas1 | s 224717367063 12,088 997 26011 |
15| GH4 | 4589 207,184,161 63 018141334
6| S48z | s 1,691.306.365.79 15,851 487,779.13
FEBROARIZNNG |7 6879 | 5820 2172168886 61 FRERZARIT | oy e pen 76
18 | 464 | Geam 14962 724 13 15,415 509.369.89
18| 4M5 | 6I649 1ASTIT8A T3 B0 I 25
X | 290 | mes 919216407 46 20,789 563 661 47
MARET 2016 2 w3 | N 1,02513,348.85 AISIRIEIS | e mmpi0R
Z | 253 | o 756.903,116.52 TS I8
B | ez | a4 95090969 52 USZ A
A | 21 | mzm B 645563 61 25.368.156.979.9
AR 2016 % | 21 | s BIB5T6.36 11 499041552 | 2621671330607
% | 276 | s BT R01 T 27,067 85110718
| emp | sy BTIGOLTM ST 27,931 505,841 75
B | 2mz | @ BT3E5A,TH 57 288051605752
B | 2495 | %m TEAETOMT T 2514 ENI7A0
MEI 2016 ® | 24 | %08 692347 001 52 2HISMZME2E | poer 7z
» 197 | 10000 B3 A40.0%5 09 30851017 960.00
TOTAL 08510179500 30851.017,960.90
Tabel 4.14 Tabel Cash Flow
1. Berdasarkan perhitungan Rencana
Anggaran Biaya (RAB) untuk
menyelesaikan  pembangunan  Gedung

Gramedia World Harapan Indah Bekasi
sampai  tahap
membutuhkan
30,851,017,960.-
2. Dari Metode Kurva S dapat dilihat
perkembangan pekerjaan proyek.
3. Dengan menggunakan metode CPM dapat
diketahui lintasan-lintasan
terjadi pada proyek, vyaitu Pekerjaan
Persiapan - Pekerjaan Struktur Bawah -
Pekerjaan Struktur Atas - Pekerjaan Atap —

Pekerjaan Facade dan Pekerjaan Sanitary.

B. SARAN

1. Perlu dilakukan
mendetail agar mendapatkan penyusunan
biaya dan penjadwalan yang tepat.

2. Dalam merencanakan penjadwalan waktu

penyelesaian
menganalisis

mengatasi probabilitas waktu dan lintasan

proyek,

akhir  kurang

biaya  sebesar

kajian

berdasarkan
bobot pekerjaan saja, akan tetapi sangat
dipengaruhi pengalaman di lapangan.
3. Metode CPM sangat membantu untuk

bukan

lebih
Rp.

kritis yang

yang lebih

hanya

perhitungan

kristis untuk penyelesaian proyek
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